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Abstrak

Kesulitan yang dialami siswa terlihat dari hasil pengamatan pada pokok bahasan
Perintah-perintah dasar sistem operasi disk operating system (DOS) . Adapun letak
kesulitannya antara lain seperti, kesulitan dalam mendefinisikan pengertian Disk
Operating System (DOS), kesulitan dalam mengoprasikan Disk Operating System(DOS)
menggunakan aplikasi Command promt, kesulitan dalam mendefinikan fungsi perintah
Disk Operating System (DOS) menggunakan aplikasi Command promt, kesulitan dalam
memahami Perintah-perintah aplikasi Command promt, kesulitan dalam memahami
fungsi-fungsi dari jenis perintah-perintah aplikasi command promt. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, dan dilaksanakan di SMK Negeri 7 Samarinda tahun ajaran
2014/2015 pada pembelajaran Sistem Operasi pokok bahasan Perintah-perintah dasar
sistem operasi disk operating system (DOS). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X MM 3. Kegiatan penelitian ini meliputi: Observasi/pengamatan, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa yang di peroleh
dari hasil pengamatan ketika pembelajaran berlangsung.

Kata kunci—Diagnosis Kesulitan, Reduksi Data, Sistem Operasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu
mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut, melalui pembelajaran yang
mengembangkan proses kemampuan berpikir untuk menghasilkan karya informasi dan
dapat mengkomunikasikan karyanya.

Beberapa siswa menunjukkan nilai-nilai yang rendah, dengan kata lain terdapat
siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini disebabkan karena tingkat
pemahaman siswa yang berbeda-beda menuntut guru atau pendidik untuk lebih kreatif
dalam menyampaikan materi pelajaran yang diajarkan. Kesulitan belajar dapat diartikan
sebagai salah satu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Seorang peserta
didik dikatakan mengalami kesulitan dalam belajar apabila peserta didik tersebut tidak
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dapat mencapai nilai yang baik dalam prestasi belajar, yang diketahui melalui evaluasi
yang dilakukan oleh guru. Seorang guru dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi
atau kecakapan dalam melaksanakan profesi keguruannya agar dapat tercapai dengan
hasil yang optimal. Salah satu dari kecakapan guru yaitu harus bisa mengetahui
bilamana siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Oleh sebab itu,
untuk mengetahui mengapa siswa mengalami kesulitan, dan kesulitan-kesulitan apa
saja yang dialami siswa, maka guru perlu melakukan diagnosis kesulitan belajar yaitu
upaya untuk mengetahui jenis dan latar belakang kesulitan-kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa. Jika kesulitan belajar dan hambatan tersebut dibiarkan, maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut
siswa memerlukan bantuan, baik dalam mencerna bahan pengajaran maupun dalam
mengatasi hambatan-hambatan lainnya. Kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui
dan dapat diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dengan
baik. Di sinilah peran guru semestinya bukan hanya melakukan pengajaran biasa, tetapi
harus mempunyai kemampuan untuk mendiagnosis kesulitan siswa. Artinya, guru bukan
hanya dapat menganalisis bahan pelajaran yang disampaikan, tetapi juga berbagai
kesulitan yang mungkin dialami siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan.
Melalui diagnosis ini guru membimbing serta membantu siswa untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal. Untuk itu, perlu ada model penilaian yang dapat dijadikan sebagai
salah satu acuan atau referensi oleh guru dalam penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian yang
dipergunakan adalah penelitian kualitatif metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang kesulitan belajar sistem operasi dan penyebab kesulitan
belajar sistem operasi siswa kelas X MM 3 Negeri 7 Samarinda. Hal yang dilakukan
dalam penelitian ini pertama adalah mengobservasi kegiatan belajar mengajar dikelas
yang dilakukan selama pembelajaran pada materi Perintah-perintah dasar sistem
operasi Disk Operating System (DOS). Kedua adalah guru memberi tes berupa ulangan
harian. Ketiga adalah setelah guru memberikan ulangan harian, peneliti mulai
menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa berdasarkan hasil pekerjaan siswa
pada ulangan harian. Keempat, peneliti memberikan tes diagnostik kepada siswa yang
diduga mengalami kesulitan. Kelima, peneliti melakukan lokalisasi kesulitan siswa
berdasarkan tes diagnostik. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan
Juni Tahun Ajaran 2014/2015 semester genap pada siswa kelas X MM 3 SMK Negeri 7
Samarinda. Penelitian ini dilakasanakan di SMK Negeri 7 samarinda. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X MM 3 SMK Negeri 7 Samarinda yang berjumlah 40 siswa
Tahun Ajaran 2014/2015. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah
mengungkapkan kesulitan-kesulitan dan faktor penyebab kesulitan belajar sistem
operasi dengan materi Perintah-perintah dasar sistem operasi Disk Operating
System(DOS).

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah diagnosis dan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Berdasarkan teori, data nilai hasil ulangan siswa kemudian ditafsirkan
dengan membandingkan nilai siswa dengan kriteria kompetensi minimal (KKM) yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil tes yang dilakukan diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai kurang dari 80 adalah sebanyak 12 siswa. Sehingga 12 siswa ini
teridentifikasi mengalami kesulitan belajar sistem operasi pada materi perintah-perintah
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dasar sistem operasi disk operating system (DOS). Adapun bentuk - bentuk kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal ulangan harian.

2. 2 Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan
data dilakukan dengan triangulasi, reduksi, penyajian data, penarikan
kesimpulan. Kesulitan dalam mendefinikan fungsi perintah disk operating system
(DOS) menggunakan aplikasi command prompt. Kesulitan dalam memahami
perintah-perintah aplikasi command prompt. Kesulitan dalam memahami fungsi-
fungsi dari jenis perintah-perintah aplikasi command prompt.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan teori, data nilai hasil ulangan siswa kemudian ditafsirkan dengan
membandingkan nilai siswa dengan kriteria kompetensi minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil tes yang dilakukan diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai kurang dari 80 adalah sebanyak 12 siswa. Sehingga 12 siswa ini
teridentifikasi mengalami kesulitan belajar sistem operasi pada materi perintah-perintah
dasar sistem operasi disk operating system (DOS). Adapun bentuk - bentuk kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal ulangan harian adalah Kesulitan dalam mendefinisikan
pengertian disk operating system (DOS). Kesulitan dalam mengoperasikan disk
operating system (DOS) menggunakan aplikasi command prompt. Kesulitan dalam
mendefinikan fungsi perintah disk operating system (DOS) menggunakan aplikasi
command prompt. Kesulitan dalam memahami perintah-perintah aplikasi command
prompt. Kesulitan dalam memahami fungsi-fungsi dari jenis perintah-perintah aplikasi
command prompt. Penelitian ini dilakasanakan dengan tujuan untuk mengetahui
kesulitan belajar sistem operasi yang dialami oleh siswa, faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar sistem operasi pada materi perintah-perintah dasar sistem operasi Disk
Operating System (DOS). Penelitian ini dilakukan di kelas dengan rata-rata paling
rendah pada hasil ulangan semester sebelumnya. Penelitian ini dilakukan sesuai
dengan langkah atau prosedur diagnosis yang dijelaskan pada Bab Il vyaitu
mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, melokalisasi kesulitan belajar
sistem operasi, menganalisis penyebab atau faktor kesulitan belajar siswa di kelas X
MM 3 SMK Negeri 7 Samarinda. Berdasarkan pendapat Dalyono (2005:249) untuk
melokalisasi kesulitan belajar sistem operasi digunakan tes diagnostik yang dibuat
berdasarkan materi-materi yang dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan belajar pertama
yaitu kesulitan pada konsep dimana siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar
merupakan salah satu kesulitan belajar, kesulitan siswa yang dimaksud yaitu siswa
belum dapat memahami definisi sehingga mengalami kesulitan, kesulitan penguasaan
materi ini dijelaskan oleh Mulyadi (2010:175) siswa kesulitan dalam berdasarkan
pendapat Abdurahman (2003) ditandai dengan kesulitan pemahaman dan kegunaan
perintah.

3.1 Tes Diagnostik

Sesuai dengan hasil tes diagnostik terdapat 12 orang siswa yang telah
melakukan kesalahan dalam menjawab soal dan telah mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan Command Prompt pokok bahasan perintah-perintah dasar sistem
operasi Disk Operating System (DOS) kelas X MM 3 SMK Negeri 7 Samarinda.
Berdasarkan data yang diperoleh dari jumlah 40 orang siswa, terdapat 28 orang siswa
yang dinyatakan tidak mengalami kesulitan belajar dan 12 orang siswa yang mengalami
kesulitan belajar.
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3.2 Hasil Reduksi Data

Identifikasi dilakukan dengan observasi kegiatan siswa, menganalisis hasil
ulangan beserta kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal ulangan harian.
Dalam penelitian kali ini lokalisasi kesulitan belajar siswa SMK Negeri 7 Samarinda di
kelas X MM 3 difokuskan pada mata pelajaran sistem operasi pada materi perintah-
perintah dasar sistem operasi Disk Operating System (DOS) dengan cara memberi tes
diagnostik kepada siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar. Hal ini
mengacu pada standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dimana setiap siswa wajib
memenuhi batas bawah nilai 80 agar bisa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran.
Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data. Penyajian data disusun
berdasarkan langkah diagnosis kesulitan belajar

Tabel 1. Hasil Reduksi Data

No. Ngma Nilai Nilai Te§
Siswa uUTs Diagnostik
1. AR 70 70
2. ARO 70 75
3. ARJ 65 70
4. AS 65 75
5. AFR 75 70
6. DDPC 65 75
7. MAPP 70 70

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian peneliti maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa pada materi perintah-perintah dasar sistem operasi Disk
Operating System (DOS) adalah sebagai berikut:

1. Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi di Kelas X MM 3 SMK
Negeri 7 Samarinda Tahun Ajaran 2014/2015 Kesulitan dalam mendefinisikan
pengertian Disk Operating System (DOS) dialami oleh 33% siswa, Kesulitan dalam
memahami fungsi Disk Operating System (DOS) dialami oleh 50% siswa Kesulitan
dalam mengoperasikan Disk Operating System (DOS), Kesulitan dalam
mendefinikan fungsi perintah Disk Operating System (DOS) menggunakan aplikasi
Command Prompt dialami oleh 42% siswa, Kesulitan dalam memahami perintah-
perintah aplikasi Command Prompt dialami oleh 92% siswa, Kesulitan dalam
memahami fungsi dari jenis perintah-perintah aplikasi Command Prompt dialami
oleh 25% siswa.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Di
Kelas X MM 3 SMK Negeri 7 Samarinda Tahun Ajaran 2014/2015 Faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tentang sistem operasi ada dua
yaitu faktor internal dan eksternal.
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5. SARAN

Siswa diharapkan dapat meminimalisir penyebab-penyebab kesulitan belajar
sistem operasi, bagi siswa yang belum memahami penjelasan guru diharapkan untuk
tidak malu atau merasa takut untuk bertanya kepada guru. Tidak hanya bertanya kepada
teman yang juga belum tentu memahami materi yang sedang dipahami. diharapkan
untuk mempelajari metode penelitian diagnostik terlebih dahulu sebelum membuat
proposal dan melakukan penelitian pada pokok bahasan pelajaran Sistem Operasi yang
lain.
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